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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.     Kesimpulan 

Kegiatan Agrowisata bertujuan untuk memperluas wawasan 

pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian 

yang meliputi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan dan 

peternakan. 

Selain itu, Penyediaan lahan untuk pangan saat ini menghadapi 

tekanan akibat persaingan penggunaannya dengan sektor lain seperti 

permukiman sebagai akibat pertumbuhan ekonomi  dan  penduduk.  Kondisi  

demikian  menyebabkan  lahan  pertanian  pangan dihadapkan pada masalah 

penurunan areal lahan pangan akibat konversi lahan ke non-pertanian, 

degradasi lahan, dan lingkungan. 

Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa manfaat Agrowisata tidak 

hanya merupakan varian rekreasi biasa, tetapi juga berperan sebagai 

penghubung antara pesona alam, aktivitas pertanian, dan pelestarian 

lingkungan. Melalui kegiatan interaktif dan pencerahan, rekreasi ini 

memberikan manfaat yang beragam bagi komunitas setempat, sektor turisme, 

dan ekosistem. Mendukung dan mengembangkan konsep agrowisata ini 

penting dalam mendorong keberlanjutan ekonomi dan lingkungan, 

Berdasarkan hasil anilisa yang telah dibuat, konsep pengembangan 

desa wisata berbasis agrowisata di Desa Torongrejo  terdapat beberapa potensi 

dan permasalahan yang terdapat di Desa Torongrejo, potensi dan 

permasalahan yang ada di Desa Torongrejo ini yang akan dibuat suatu konsep 

pengembangan desa berbasis  Agrowisata. Tujuan dari penyusunan konsep ini 

adalah untuk merumuskan konsep pengembangan Desa Torongrejo sebagai 

Desa wisata yang berbasis Agrowisata.  
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Potensi Pertanian yang ada di Desa Torongrejo ini yang akan dibuat 

suatu konsep pengembangan desa berbasis  Agrowisata. Tujuan dari 

penyusunan konsep ini adalah untuk merumuskan konsep pengembangan 

Desa Torongrejo sebagai Desa wisata yang berbasis Agrowisata. 

Konsep pengembangan Desa Torongrejo sebagai Desa wisata 

berbasis Agrowisata ini menggunakan konsep empat A atau atraksi, 

aksebilitas, amenitas dan ancilarry service dengan mengikuti teori wisata 

yaitu something to to, something to see dan something to buy. 


